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Abstraksi
Manajemen Rantai Pasok telah mewujudkan salah satu komponen utama menjadi suatu strategi

kompetitif untuk mengembangkan kemampuan produktifitas dan profitabilitas sebuah perusahaan. Rantai pasok
menjadi bidang yang sangat penting untuk perusahaan karena selain bertujuan memenuhi kebutuhan konsumen.
Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis ialah metode pendekatan kualitatif. Aktivitas yang terlibat
dalam rantai pasok PT. Unilever Indonesia adalah supplier, packaging, manufacturimg, warehouse, distribution,
and retailer. PT. Unilever Indonesia memutuskan menerapkan enterprise resources planning (ERP) system dan
menerapkan sistem SAP yang sudah beroperasinal penuh ini adalah memudahkan perusahaan dalam proses
pengintegrasian bisnis sehingga mendukung target pertumbuhan perusahaan pada tahun-tahun selanjutnya.
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Abstract
Supply Chain Management has realized one of the main components into a competitive strategy to

develop the productivity and profitability capabilities of a company. Supply Chain is a very important field for
companies because besides aiming to meet consumer needs. The research method used in analyzing is a
qualitative approach method. Activities involved in the Supply Chain of PT. Unilever Indonesia is a supplier,
packaging, manufacturing, warehouse, distribution, retailer. PT. Unilever Indonesia decided to implement an
enterprise resource planning (ERP) system and implement a fully operational SAP system to facilitate the
company in the process of business integration to support the company's growth targets in the following years.
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PENDAHULUANPerkembangan teknologi yang cepat membuat bentuk persaingan antar perusahaan yangberorientasi pada laba yang ingin dicapai. Konsumen tentu akan memilih sebuah produk yangberkualitas tinggi namun dengan harga jual yang kompetitif. Hal tersebut akan membuatperusahaan mempersiapkan strategi yang tepat dalam bersaing dengan kompetitornya. Olehkarena itu, perusahaan perlu melakukan inovasi terhadap produk sehingga produk terusberkembang hingga mencapai kesempurnaan agar sesuai dengan kebutuhan konsumen dandapat memanfaatkan teknologi.
Supply Chain Management atau Manajemen Rantai Pasok telah mewujudkan salah satukomponen utama menjadi suatu strategi kompetitif untuk mengembangkan kemampuanproduktifitas dan profitabilitas sebuah perusahaan. J. A. O’Brien (2006) mendefinisikan Supply

Chain Management sebagai sistem antar perusahaan lintas fungsi, yang memakai teknologiinformasi untuk mengulurkan bantuan, mendukung, dan mengorganisasikan beberapa hubunganantara berbagai proses bisnis utama perusahaan serta dengan supplier, customer, dan mitra bisnis
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lainnya. Sedangkan menurut Levi, et.al (2000), Supply Chain Management merupakan sebuahpendekatan yang dipakai untuk memperoleh pengintegrasian yang efektif dari supplier,

manufacturer, retailer, dan customer.Supply Chain menjadi bidang yang sangat penting untuk perusahaan karena selainbertujuan memenuhi kebutuhan konsumen, Supply Chain juga bertujuan untuk merancangkandan mengoordinasikan seluruh kegiatan yang ada di Supply Chain, sehingga tercapainyapelayanan terhadap pelanggan yang maksimum dengan harga yang kompetitif (Dilworth,2000:372). Untuk dapat memaksimalkan keuntungan, perusahaan perlu mempersiapkan produkyang ekonomis, memiliki kualitas yang tinggi, serta bermacam-macam dan juga perlu bekerjasecara cepat, fleksibel, efektif, serta inovatif.J. A., & Marakas, G. M. (2010: 272) mendefinisikan Enterprise Resource Planning sebagaisistem perusahaan yang mencakup seluruh peran yang terjadi di perusahaan dariberbagai modul software yang terintegrasi untuk membantu proses bisnis internal perusahaan.Sedangkan, James A. Hall (2011: 31) mendefinisikan Enterprise Resource Planning sebagai sebuahmodel sistem informasi yang memperkenankan organisasi untuk mengintegrasikan danmengotomatisasi proses bisnis utamanya. ERP menjadi efektifitas di beberapa aktivitasoperasional, karena ERP dapat mengintegrasikan dan mengolah hasil analisa data ke SCM. ERPdan SCM bekerja sama secara interaktif untuk menyediakan analisa data yang akan dipakai olehbisnis untuk mengembangkan kualitas operasionalnya. Penurunan harga dan efektivitas dariintegrasi proses akan terbentuk dari hasil sistem informasi yang dibahas oleh ERP yangbersekutu dengan data konsumen SCM. Hal tersebut dapat meningkatkan penjualan dan labayang ingin dicapai oleh perusahaan.Salah satu perusahaan multinasional yaitu PT Unilever dimana perusahaan tersebutbergerak dibidang produsen yang memproduksi perawataan tubuh, makanan, minuman. Seiringberjalannya waktu perusahaan  ini lebih mengfokuskan bisnisnya ke bidang heatlh & care.Terlebih lagi PT Unilever memiliki merk produk yang jumlahnya lebih dari 400, hal ini membuatPT Unilever semakin dikenal dunia. Berkembangnya PT Unilever, saat ini mereka memiliki pusatriset di Tiongkok, India, Belanda, Inggris, dan US (Amerika Serikat).PT Unilever menerapkan sistem supply chain management dimana perusahaan inidinamakan agricultural supply. Kemitraan yang terjadi antara Unilever dengan supplier bahanbakunya, yaitu bersumber langsung dari petani lokal yang menjadi alasan mengapa perusahaanini menerapkan supply chain management. PT Unilever juga menerapkan sistem ERP (Enterprise

Resources Planning) dimana yang digunakan perusahaan ini adalah sistem SAP R/3.
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TINJAUAN PUSTAKA

a. ERP (enterprise resource planning)ERP (enterprise resource planning) dipahami sebagai aplikasi yang digunakan untukmengintegrasikan informasi kepada setiap lingkup bisnis, dan program ini dalam mendukungpengelolaan berbagai macam rangkaian bisnis yang tersebar dan hanya menggunakan databasedan sistem pelaporan berjumlah satu (Fidia et al., 2022). Sistem ERP dianggap sebagai programkomputer yang menggabungkan modul yang dibuat oleh sistem perencanaan sumber produksikonvensional. Operasi bisnis utama suatu perusahaan, termasuk pembelian, produksi, hutangdagang, dan sumber daya manusia, dimaksudkan untuk diintegrasikan oleh sistem ini (Febriantodan Soediantono, 2022). Adanya aplikasi ini digunakan dalam rangka peningkatan prosesperencanaan dan pengendalian dengan menyajikan data yang aktual, termasuk data keuanganyang memiliki manfaat dalam menentukan keputusan terbaik.Menurut penelitian dari (Prabowo et al., 2022) alasan sebuah perusahaan melakukaninvestasi khususnya terkait program ERP yaitu informasi-informasi yang akurat dan aktual lebihbanyak diperoleh, pengambilan keputusan memiliki kualitas yang tinggi, pengurangan biaya,meningkatkan efisiensi, memangkas waktu pemesanan dan meningkatkan kepuasan konsumen.Disisi lain ERP (enterprise resource planning) dipahami sebagai investasi dengan biaya dankompleksitas tinggi jika dibandingkan dengan investasi lainnya. Sistem ERP memberikankemampuan bagi perusahaan untuk meningtegrasikan keseluruhan tahapan dan dataperusahaan sehingga dapat menjadi sumber kebenaran tunggal yang menjadi pedomanoperasional perusahaan. Oleh karena itu, dengan sistem ini diharapkan dapat memberikanpeningkatan kecepatan proses operasional internal bisnis perusahaan.Beberapa hal yang menjadikan ERP (enterprise resource planning) sebagai sistem yangmengungtungkan bagi perusahaan antara lain kesamaan data yang diinput dapat dihilangkan,kebutuhan tenaga kerja dapat dikurangi serta ketersediaan informasi yang berkualitas terjamindapat mendukung pengambilan keputusan sehingga harapannya dapat diwujudkan konsistensidan keakuratan data dapat bersifat andal (Purnama et al., 2019). Sehingga dapat disimpulakanbahwa ERP merupakan perangkat lunak yang memeiliki fitur dengan fungsi untuk menyatukansemua proses bisnis secara otomatis agar saling berhubungan satu sama lainnya meliputikeuangan, SDM, ataupun operasional perusahaan (Nawawi, 2020 dalam Fidia et al., 2022).
b. Supply chain managementIstilah "rantai pasokan" menggambarkan jaringan koneksi kompleks yang disimpanorganisasi dengan mitra bisnisnya untuk mendapatkan sumber daya produksi yang diperlukanuntuk didistribusikan ke konsumen (Fidia et al., 2022). Rantai pasokan juga diartikan sebagaikumpulan kegiatan dan kebijakan yang saling berkaitan untuk menggabungkan pemasok, pabrik,gudang, jasa transportasi, distributor dan pelanggan secara efektif dan efisien. Sehingga hasil
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produksi berupa barang dan jasa dapat disalurkan dalam jumlah, waktu dan tempat yang sesuaiuntuk meminimalkan biaya demi terpenuhinya kebutuhan konsumen dan menekankan padasemua kegiatan dimana didalamnya terdapat aliran dan transformasi dari bahan baku sampaikepada konsumen serta aliran uang dan informasi (Taula et al., 2022)
Supply chain management sendiri dipahami sebagai suatu kesatuhan tahapan dankegiatan dalam memulai produksi bahan baku diperoleh dari pemasok, diikuti dengan prosespenambahan nilai dimana bahan baku diubah menjadi barang jadi, tahapan penyimpananpersediaan, dan terakhir proses pengiriman barang jadi ke pedagang dan pelanggan (Yusuf danSoediantono, 2022). Apabilan rantai pasokan dikelola dengan baik maka produk yang dihasilkandapat berkualitas dengan harga murah dan tepat waktu sehingga target pasar dapat tercapai danterwujudnya laba bagi perusahaan. Untuk memutuskan layanan transportasi, transfer kredit danmata uang, pemasok, pengecer, hutang dagang, inventaris dan gudang, pemenuhan pesanan danberbagi informasi pelanggan, peramalan dan produksi hanyalah beberapa aktivitas yangmembentuk rantai pasokan. Membangun rantai pasokan yang berpusat pada peningkatan nilaibagi konsumen adalah apa yang pada akhirnya ingin mereka lakukan (Taula et al., 2022).Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sibarani dan Jayamahe (2022) manajemen rantaipasokan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Berikut merupakan macam-macamrantai pasokan (Turban, 2004 dalam Fidia et al., 2022):1. Rantai Pasok HuluPada rantai pasokan hulu kegiatan utamanya yaitu pengadaan. Bagian hulu meliputiaktivitas dari bisnis manufaktur dengan para distributor dan mitra kerja mereka kepada paradistributor mereka. Dari titik asal material, hubungan distributor dapat diperluas ke beberapastrata.2. Manajemen Internal Rantai PasokSemua prosedur membawa produk ke gudang yang digunakan untuk mengubah masukandari pemasok menjadi keluaran perusahaan termasuk dalam bagian rantai pasokan internal ini.Dimulai dengan masukan saat mencapai organisasi, ini berlaku. Masalah utama dengan rantaipasokan internal adalah manajemen produksi, manufaktur, dan pengendalian persediaan.3. Rantai Pasok HilirSemua operasi yang melibatkan pengiriman barang ke konsumen dikategorikan sebagaikegiatan rantai pasokan hilir. Distribusi, penyimpanan, transportasi, dan dukunganpascapenjualan merupakan komponen penting dari rantai pasokan hilir ini.
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METODOLOGIMetode penelitian yang digunakan dalam menganalisis ialah metode pendekatankualitatif. Sugiyono (2019) mendefinisikan pendekatan kualitatif merupakan metode yangberlandaskan paham postpositivisme guna meneliti objek alamiah atau eksperimen denganpeneliti sebagai kunci teknik pengumpulan data secara trigulasi. Penelitian ini akan menjelaskanseluruh keadaan organisasi terutama pada manajemen rantai pasok yang terdapat pada PTtersebut. Metode yang digunakan dalam pengolahan data ialah metode studi pustaka melaluisumber data yang berasal dari jurnal/buku dan berita yang berkaitan dengan penelitian yangdilakukan.Sugiyono (2018) mendefinisikan studi pustaka adalah kajian teoritis, referensi danliteratur ilmiah lainnya yang berhubungan dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembangpada kondisi sosial yang diteliti. Sedangkan, Nasir (2013) mendefinisikan studi pustaka adalahsebuah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap buku, memo, sertaliteratur, dan beberapa laporan yang berhubungan dengan masalah yang ingin diselesaikan. Darisini dapat disimpulkan bahwa definisi dari studi pustaka adalah kegiatan mengumpulkan datadari berbagai buku referensi, buku, memo, literatur serta beberapa laporan yang berhubungandengan nilai, budaya, serta norma melalui masalah yang diteliti.
ANALISA DATA

a. Analisis Aktivitas Supply Chain Management di PT. Unilever IndonesiaSecara garis besar, aktivitas-aktivitas yang terlibat dalam kegiatan supply chain di PT.Unilever Indonesia dapat digambarkan dalam diagram berikut ini:

Gambar 1. Diagram Aktivitas Supply Chain PT. Unilever Indonesia
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1. SupplierSistem manajemen rantai pasok yang dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia diberinama agricultural supply. Hal ini disebabkan oleh kemitraan yang terjadi antara Unilever denganpemasok/supplier bahan bakunya, yakni bersumber utama dari petani lokal. Unilever Indonesiamenerapkan suatu strategi yang efektif dimana ketidakpastian pemasok dan permintaan bersifatrendah beserta dengan diproduksinya komoditas yang bersifat fungsional. 4 divisi utama produkUnilever terbagi menjadi makanan, minuman dan es krim, perawatan rumah tangga, sertaperawatan tubuh, yang menyebabkan petani lokal menjadi pemasok yang paling cocok/sesuaiuntuk menjadi mitra supplier bahan baku produk-produk tersebut. Hubungan kerja samaUnilever dengan para petani lokal juga menjadi salah satu aspek yang membantu menanganipermasalahan ketidakpastian pemasok. Selain itu, PT juga mengutamakan pembelian bahan bakuyang berada pada sekitaran pabrik melalui petani lokal.Unilever Indonesia juga melakukan penetapan strategi push terhadap sistem supplier-nya, dimana PT merupakan sebuah perusahaan besar yang harus memenuhi kebutuhankonsumen dalam tingkat/skala yang cukup besar dan banyak. Oleh karena itu, denganditerapkannya push strategy, PT dapat melakukan produksi komoditas dalam jumlah yangsignifikan dan dapat ditransportasikan menuju warehouse.2. PackagingSalah satu rangkaian aktivitas dalam rantai pasok PT. Unilever Indonesia yangdialihdayakan ialah proses packaging/pengemasan komoditas. PT menganggap bahwa kegiatanpengemasan produk bukan dan/atau tidak menjadi satu di antara berbagai keunggulankompetitif (competitive advantage) bagi mereka. Oleh sebab itu, Unilever Indonesia melakukanproses outsourcing/menyewa pihak ketiga (dari luar perusahaan) untuk melaksanakan aktivitas
packaging ini. Dengan begitu, PT dapat meningkatkan efisiensi sistem supply chain denganmenekan atau melakukan pengurangan terhadap biaya produksi melalui pengemasan.3. ManufacturingDalam aktivitas pembuatan produk, PT. Unilever Indonesia memiliki 9 pabrik selakuperusahaan manufaktur yang melakukan produksi komoditas-komoditasnya. Perusahaanmanufaktur tersebut melanjutkan aktivitas rantai pasok setelah memperoleh bahan baku yangdibutuhkan dari para petani lokal selaku supplier. Produksi komoditas juga dibedakan dandisesuaikan pada daerah industri-industri tertentu. Produksi dari bahan saus-saus dan soyadilaksanakan pada pabrik manufaktur di daerah Subang. Selanjutnya, produk seperti perawatankulit/skincare, es krim, SCC&C, NGD, serta HPC Liquid dilaksanakan pada pabrik manufaktur didaerah Cikarang. Selain itu, Unilever Indonesia juga memiliki fasilitas-fasilitas manufaktur padadaerah industri Jababeka, Rungkut, dan Surabaya.
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Layaknya sistem supplier, sistem manufacturing Unilever Indonesia juga menggunakan
push strategy. Dimana dengan dilakukannya pemasokan bahan baku dalam jumlah yang cukupsignifikan, dapat menyebabkan dilakukannya proses produksi dalam skala yang besar untukditransportasikan menuju warehouse dan menjadi sokongan jumlah persediaan komoditas yangkecil kemungkinan mengalami stockout, demi memenuhi kebutuhan konsumen yang berjumlahbanyak.4. WarehouseAktivitas pengendalian persediaan/inventory merupakan aspek yang amat krusial dalammanajemen rantai pasokan. Hal ini sangat menentukan ketersediaan barang bagi konsumenakhir. Selain itu, dengan terjadinya perubahan terhadap kebijakan persediaan, dapatmenyebabkan terpengaruhnya efisiensi dan efektivitas proses operasi perusahaan. Suatu metodeyang digunakan oleh PT. Unilever Indonesia dalam mengelola persediaannya ialah metode
echelon inventory, yang merupakan metode dimana tingkat ketersediaan inventory dilihat secarakeseluruhan berdasarkan tahapan supply chain, dibandingkan dengan dilihat secara terpisah daritiap mata rantai.Seperti sistem supplier dan manufacturing, aktivitas persediaan pada warehouse UnileverIndonesia juga menjadi tahap akhir yang menerapkan strategi push. Dengan diproduksinyakomoditas-komoditas dalam skala yang besar atau tingkatan tertentu akan dipindahkan menujupenyimpanan/warehouse sebelum dikirim menuju konsumen sesuai dengan total yangdiperlukan. Penggunaan strategi ini menyebabkan tidak hanya kecilnya kemungkinan terjadinya
stockout, tetapi warehouse juga dapat langsung menyediakan produk yang dibutuhkan olehkonsumen tanpa perlu menunggu proses produksi (pull strategy). Alhasil, metode ini dapatmeningkatkan efisiensi pengunaan berbagai sumber daya PT dan menyebabkan peningkatanefisiensi sistem rantai pasok Unilever Indonesia secara keseluruhan.
5. DistributionAktivitas distribusi yang dilaksanakan oleh PT. Unilever Indonesia untuk memindahkanpersediaan dari satu titik rantai pasok menuju titik lainnya ialah dengan menggunakanstrategi Traditional Warehousing Distribution. Proses pengiriman produk dilaksanakan melaluijalur darat, laut, dan udara. Model dari traditional warehousing yang digunakan oleh UnileverIndonesia merupakan centralized model, yang disebabkan oleh terletaknya pusat distribusi tiapdaerah pada titik tertentu sebelum ditransportasikan terhadap pihak retailer.Dalam proses pendistribusian komoditasnya, produk PT merupakan barang-brang yangbersifat telah selesai dan siap untuk dipasarkan, tetapi disimpan dalam warehouse sebelumditransportasikan menuju retailer maupun konsumen akhir. Di sisi lain, terdapat pula suatukendala utama yang dihadapi oleh Unilever Indonesia, yakni terletak pada biaya pengirimanlogistik ke daerah Timur Indonesia.



Majalah Ilmiah FISIP UNTAG Semarang, volume 20. No 1 April 2023

6. RetailerBerbeda dengan sistem supplier hingga warehouse, sistem warehouse menuju retailer PT.Unilever Indonesia menerapkan strategi pull. Hal ini terlihat dari dilaksanakannya produksikomoditas dalam skala besar yang kemudian dipindahkan menuju warehouse. Selanjutnya,produk yang berada pada warehouse didistribusikan menuju konsumen melalui retailer, maupunsecara grosir dan/atau agen toko, sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan oleh konsumen (pull

strategy).Dengan begitu, seperti yang telah dijelaskan, akan timbul kecil sekali kemungkinanterjadinya peristiwa stockout (tidak tersedianya inventory untuk menjual suatu komoditasspesifik), dengan banyaknya jumlah persediaan di warehouse, menyebabkan sedikitnya jumlahpersediaan yang perlu diletakkan pada retailer. Oleh karena itu, strategi ini dapat menyebabkanpeningkatan efisiensi sumber daya dan rantai pasok Unilever Indonesia, dengan ditekannya biayalebih yang diperlukan pada penempatan inventory di retailer, melainkan dapat memaksimalkanpemberdayaan material.
b. Penerapan Enterprise Resource Planning System terhadap Supply Chain Management di

PT. Unilever IndonesiaPT. Unilever Indonesia merupakan salah satu perusahaan multinasional yangmenawarkan bermacam-macam produk mulai dari makanan hingga produk rumah tangga. Agarkeberlangsungan Supply Chain Management pada perusahaan dapat berjalan dengan lancar,maka diperlukan kerja sama antara pihak PT. Unilever Indonesia dengan beberapa pihak seperti
supplier, manufacturing, distribution dan costumer karena diperlukan komunikasi antara pihak-pihak tersebut untuk mendapatkan informasi yang tepat dan akurat. Dengan adanya informasiini dapat meningkatkan kinerja Supply Chain sehingga lebih efisien.Oleh karena itu, pada tahun 2009 PT.Unilever Indonesia memutuskan menerapkanteknologi informasi, yaitu enterprise resources planning (ERP) System. Sistem ERP merupakansistem manajemen dan perencanaan terintegrasi yang dibuat untuk diakses oleh banyak orangbaik di lingkungan perusahaan maupun diluar perusahaan. ERP software yang digunakan oleh PT.Unilever Indonesia adalah sistem SAP R/3.  Sistem SAP ini berjalan mulus sejak awal di terapkandan menjadi faktor terpenting pada perusahaan yaitu membantu SCM yang ada untukmeningkatkan efektivitas dan valuenya, yaitu menurunkan tingkat pemborosan persediaan,mengurangi beban biaya, serta memaksimalkan pendapatan perusahaan.Manfaat yang didapatkan PT. Unilever Indonesia dari kerja sama tim yang sangat tinggidan menerapkan sistem SAP yang sudah beroperasinal penuh ini adalah memudahkanperusahaan dalam proses pengintegrasian bisnis sehingga mendukung target pertumbuhanperusahaan pada tahun-tahun selanjutnya.
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KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan hasil analisis data yang didapatkan, maka bisa ditarik kesimpulannya, yaitu:1. PT Unilever Indonesia diberikan nama agricultural supply karena kemitraan terjadi antaraunilever dengan pemasok bahan baku bersumber utama dari petani local secara langsung.Layaknya sistem supplier, sistem manufacturing Unilever Indonesia juga menggunakan push

strategy. Dimana PT merupakan sebuah perusahaan besar yang harus memenuhi kebutuhankonsumen dalam tingkat/skala yang cukup besar dan banyak. Oleh karena itu, denganditerapkannya push strategy, PT dapat melakukan produksi komoditas dalam jumlah yangsignifikan dan dapat ditransportasikan menuju warehouse dan menjadi sokongan jumlahpersediaan komoditas yang kecil kemungkinan mengalami stockout, demi memenuhikebutuhan konsumen yang berjumlah banyak. produk yang berada pada warehousedidistribusikan menuju konsumen melalui retailer, maupun secara grosir dan/atau agentoko. Dengan begitu, akan timbul kecil sekali kemungkinan terjadinya peristiwa stockoutdengan banyaknya jumlah persediaan di warehouse, menyebabkan sedikitnya jumlahpersediaan yang perlu diletakkan pada retailer. Oleh karena itu, strategi ini dapatmenyebabkan peningkatan efisiensi sumber daya dan rantai pasok Unilever Indonesia,dengan ditekannya biaya lebih yang diperlukan pada penempatan inventory di retailer,melainkan dapat memaksimalkan pemberdayaan material.2. Sistem SAP ini berjalan mulus sejak awal di terapkan dan menjadi faktor terpenting padaperusahaan yaitu membantu SCM yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan valuenya,yaitu menurunkan tingkat pemborosan persediaan, mengurangi beban biaya, sertamemaksimalkan pendapatan perusahaan. Manfaat yang didapatkan PT. Unilever Indonesiadari kerja sama tim yang sangat tinggi dan menerapkan sistem SAP yang sudah beroperasinalpenuh ini adalah memudahkan perusahaan dalam proses pengintegrasian bisnis sehinggamendukung target pertumbuhan perusahaan pada tahun-tahun selanjutnya.Saran yang dapat diberikan adalah untuk mendirikan sebuah usaha yang besar dansukses, lebih baik jika perusahaan menerapkan sistem supply chain management untukmenguntungkan perusahaan serta dapat memaksimalkan pemberdayaan material padaperusahaan. Selain SCM juga dapat menerapkan sistem ERP (Enterprise Resources Planning)untuk membantu SCM yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan valuenya, yaitu menurunkantingkat pemborosan persediaan, mengurangi beban biaya, serta memaksimalkan pendapatanperusahaan dari tahun ke tahun.
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